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RINGKASAN

Sulistyorini. Analisa Hubungan Nitrat dan Fosfat Terhadap Kelimpahan
Fitoplankton di Bendungan Sengguruh, Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen,
Kabupaten Malang Jawa Timur .(dibawah bimbingan Nanik Retho Buwono,
S.Pi, MP).

Bendungan Sengguruh merupakan bendungan multifungsi yang di
gunakan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), pengendali banjir, dan
penahan sedimen Waduk Sutami, agar dapat memperpanjang umur ekonomi
Waduk Sutami sehingga keberadaan Bendungan Sengguruh sangat penting.
Tujuan untuk mengetahui konsentrasi nitrat, fosfat dan rasio N/P, mengetahui
komposisi dan kelimpahan fitoplankton, mengetahui hubungan nitrat dan fosfat
terhadap kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh. Penelitan ini
dilaksanakan di Bendungan Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten
Malang, Jawa Timur selama 3 minggu dengan pengambilan sampel 1 kali dalam
1 minggu pada 4 titik stasiun meliputi 2 inlet (masuknya air dari Sungai Lesti dan
Sungai Brantas), tengah, dan outlet dan Laboratorium Unit Pelaksana Teknis
Sumberpasir Universitas Brawijaya Malang. Adapun materi penelitan ini meliputi
nitrat, fosfat, komposisi dan kelimpahan fitoplankton serta parameter fisika dan
kimia yaitu suhu, kecerahan, pH, oksigen terlarut, CO, Data yang di peroleh
dianalisa menggunakan regresi linear untuk mengetahui hubungan antara
kandungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton. Hasil penelitian
menunjukkan Kelimpahan fitoplankton yang ditemukan pada Bendungan
Sengguruh tergolong rendah yaitu berkisar 1460-2000 ind/l dan termasuk dalam
perairan oligtropik dengan indeks keanekaragam sedang 1,08 dan tidak terjadi
dominasi pada tiap species. Komposisi fitoplankton di Bendungan Sengguruh
terdiri dari 3 divisi yaitu Clorophyta, Bacillariophyta, Cyanophyta Komposisi dan
kelimpahan relatif tertinggi terdapat pada divisi Chlorophyta sebesar 57% yang
terdiri dari 11 genus, Baccilariophyta 37% terdiri dari 8 genus, Cyanophyta 6%
terdiri 1 genus. Unsur hara nitrat pada Bendungan Sengguruh termasuk dalam
keadaan oligotropik dengan kisaran 0,84914-0,85027 mg/l, otrthofosfat tergolong
dalam kondisi super eutrofik yang berkisar 0,10184-0,10293 mg/l. dengan nilai
kisaran Rasio N/P yaitu 8, 257-8,346 mg/l. Hubungan nitrat terhadap kelimpahan
fitoplankton cenderung kuat dengan nilai korelasi 0,957 dengan koefisien
determinasi sebesar 91.5% sedangkan hubungan fosfat terhadap kelimpahan
fitoplankton cukup lemah dengan nilai korelasi sebesar 0,050 dengan koefisien
dtereminasi sebesar 25,5% Hasil pengukuran parameter kualitas air fisika dan
kimia di perairan Waduk Sengguruh selama penelitian diperoleh nilai suhu
berkisar 25,12-26,35 °C, kecerahan berkisar 6,50-31 cm, derajat keasaman atau
pH berkisar 7,41 - 8,97, oksigen terlarut berkisar 7,64- 9,26 mg/l, karbondioksida
sebesar 6,99-8,99 mg/l.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bendungan merupakan salah satu contoh perairan tawar yang dibuat
dengan cara membendung sungai tertentu dengan berbagai tujuan yaitu sebagi
pencegah banijir, pembangkit listrik tenaga air (PLTA), pensuplai air bagi
kebutuhan irigasi pertanian, kegiatan perikanan, dan bahkan untuk kegiatan
wisata (Burhanuddin, 2015).

Bendungan Sengguruh terletak persis di pertemuan antara Sungai Lesti
dan Sungai Brantas. Bendungan memiliki tinggi 33 meter. Bendungan
Sengguruh adalah bendungan multifungsi yang difungsikan sebagai Pembangkit
Tenaga Listrik (PLTA), pengendali banjir, penahan sedimen, irigasi serta
pariwisata (Sisinggih et al., 2005). Selain itu, Bendungan Sengguruh merupakan
salah satu ekosistem perairan tawar yang mana secara ekologi merupakan
habitat bagi organisme akuatik terutama fitoplankton.

Fitoplankton merupakan organisme yang memberikan sumbangan
terbesar pada produksi primer total dan biomassa fitoplankton memiliki
kandungan nilai gizi yang tinggi sehingga dalam perairan fitoplankton berperan
sebagai produktivitas primer atau produsen primer dalam rantai makanan. Hal ini
karena fitoplankton memiliki klorofil yang berperan secara essensial dalam
proses fotosintesis dengan memanfaatkan dan mengubah unsur-unsur anorganik
menjadi bahan organik serta dengan batuan cahaya menghasilkan karbohidrat
yang menjadi sumber energi dan oksigen bagi organisme atau konsumen primer
dalam rantai makanan (Wisha et al., 2016).

Nitrat merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh semua jenis
fitoplankton. Berbagai jenis fitoplankton ini menyerap nitrat secara terus menerus

untuk membentuk zat hijau atau klorofil dan metabolisme, sedangkan fosfat



berfungsi sebagai sistem genetis, penyimpan dan transfer energi dalam sel
(Brahman et al., 2010). Nitrat dan fosfat merupakan nutrient essensial yang
diperlukan bagi pertumbuhan organisme fitoplankton dan kedua unsur hara
sebagai penentu keberadaan fitoplankton (Nugroho et al., 2014).

Kelimpahan sangat dipengaruhi oleh faktor nutrient dan faktor kimia-fisika
perairan sehingga species fitoplankton dapat digunakan sebagai bioindikator di
suatu perairan (Sulawesty dan Suryono, 2016). Perubahan komposisi dan
kelimpahan fitoplankton pada berbagai tingkatan sebagai respon terhadap
perubahan-perubahan kondisi lingkungan baik fisik, kimia maupun biologi
(Rey nolds et al., 1984).

Bendungan Sengguruh memiliki peran secara fungsional bagi masyarakat
sekitar kawasan Bendungan Sengguruh maupun masyarakat umum lainnya
sehingga keberadaannya sangat penting. Beberapa fungsi Bendungan
Sengguruh diantaranya Sebagai Pembangkit  Listrik Tenaga Air (PLTA),
pengendali banjir, serta penahan  Sedimen Waduk Sutami, agar dapat
memperpanjang umur Waduk Sutami. Dari beberapa fungsi dan pemanfataan
Bendungan Sengguruh memberikan dampak dan dapat mempengaruhi baik-
buruknya kualitas perairan. Selain itu, juga mempengaruhi kehidupan organisme
yang mendiami perairan tersebut salah satunya komposisi dan kelimpahan
fitoplankton. Maka dari itu perlu dilakukan pengamatan mengenai hubungan
nitrat dan fosfat yang berkaitan dengan kelimpahan fitoplankton dan kualitas air
agar tidak menurunkan fungsi dari Bendungan Sengguruh dan ekosistem di

perairan tersebut tetap Stabil.



1.2 Rumusan Masalah

Bendungan al Kualitas Air Bendungan : Analisa Nitrat
Sengguruh: dan Fosfat
PLTA \l' | terhadap
Penahan Unsur Hara Nitrat dan I kelimpahan
Sedimen Fosfat |
Pariwisata l : (c)
(@) Fitoplankton :
A |
I (b)
I
|
L —————— »é - s meem s = -
Keterangan
———> = I|dentifikasi masalah

Hubungan pemanfatan bendungan dengan kondisi

nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan.

Penjelasan dari bagan alur perumusan masalah diatas adalah sebagai berikut :

a. Bendungan Sengguruh merupakan bagian hilir dari dari Sungai Brantas dan
Sungai Lesti yang terletak di Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang.
Bendungan Sengguruh difungsikan sebagai Pembangkit Tenaga Listrik
(PLTA), penahan sedimen, irigasi pertanian dan pariwisata

b. Pemanfaatan pada Bendungan Sengguruh memberikan dampak pada
kondisi kualitas air sebagai akibat adanya aktivitas manusia. Ketersediaan
unsur hara pada perairan dipengaruhi oleh adanya perubahan kondisi
kualitas air secara fisika, kimia dan biologi terutama unsur hara N dan P

sebagai penentu kelimpahan fitoplankton di perairan.



c. Kegiatan pemanfaatan Bendungan Sengguruh secara langsung mampu
mempengaruhi perubahan kondisi kualitas air dan kandungan unsur N dan P
di perairan sehingga pada penelitian ini diperoleh data atau informasi
tentang hubungan unsur hara N dan P terhadap kelimpahan fitoplankton
yang dapat dijadikan acuan untuk penentu produktivitas primer, indikator
kesuburan perairan waduk.

Dari paparan bagan diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana konsentrasi nitrat, fosfat dan rasio N/P di Bendungan
Sengguruh ?

2. Bagaiamana komposisi dan kelimpahan fitoplankton di Bendungan
Sengguruh ?

3. Bagaimana analisa hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan
fitoplankton di Bendungan Sengguruh ?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari kegiatan pengamatan atau penelitian ini adalah untuk

memperoleh data atau informasi kondisi kualitas air ditinjau dari hubungan nitrat

dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh Desa

SengguruhKecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Adapun tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Mengetahui konsentrasi nitrat, fosfat dan rasio N/P di Bendungan
Sengguruh.

Mengetahui kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh.

Mengetahui hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton di

Bendungan Sengguruh.



14 Kegunaan

Kegunaan dari penelitian tentang hubungan nitrat dan fosfat terhadap
kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh Desa Sengguruh Kecamatan
Kepanjen, Jawa Timur dapat digunakan sebagai informasi data mengenai kondisi
terkini kualitas perairan dan menjadi acuan untuk pengelolaan Bendungan

Sengguruh.

1.5 Waktu dan Tempat

Penelitian hubungan nitrat dan fosfat dilaksanakan pada tanggal 23
Januari 2018 — 12 Februari 2018 di Bendungan Sengguruh, Desa Sengguruh,
Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang Jawa Timur dan Laboratorium Unit

Pelaksana Teknis Sumberpasir Universitas Brawijaya Malang



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Waduk

Bendungan atau waduk masuk dalam tipe perairan buatan yang dibuat
manusia dengan cara menutup aliran sungai atau sumber lain atau sumber air
demi tujuan tertentu (Ramadani et al., 2015) sedangkan menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 37 Tahun 2010, bendungan merupakan wadah buatan yang
terbentuk untuk menahan dan menampung air, menampung limbah tambang
atau menampung lumpur sehingga terbentuk waduk.

Bendungan merupakan satu dari tipe perairan darat dengan fungsi
sebagai penangkap air dan dapat tergenang dalam waktu tinggal yang lama,
sehingga memungkinkan biota untuk hidup lebih lama dan berkembang.
Perbedaan proses pembentukan dan ciri fisiknya memungkinkan peranan ini
memiliki parameter kimia yang beragam. Zonasi perairan tergenang terbagi
menjadi dua, yaitu zona benthos dan zona kolam air. Berdasarkan tingkat
kesuburannya, perairan tergenang dapat dibedakan menjadi oligtrofik (miskin
hara), mesotrofik (haranya sedang), eutrofik (kaya unsur hara) (Tancung dan
Ghufran, 2007).

Bendungan sengguruh terletak di Desa Sengguruh, Kepanjen, Kabupaten
Malang, Propinsi Jawa Timur. Total volume air yang tertampung di waduk
sebanyak 21,5 juta m® dengan rincian +2,5 juta m°, sebagai volume efektif dan
+19 juta m® sebagai tampungan volume sedimen. Bendungan Sengguruh
mendapat pasokan air dari Sungai Brantas dan Sungai Lesti yang keduanya
merupakan komponen hulu dengan debit rata-rata bulanan 55,2 juta m® dengan

luas genangan pada kondisi MAT-ha EL 293,10. (Yuwono dan Sabarudin, 2014).



2.2 Unsur Hara (N dan P)

Unsur hara merupakan zat-zat yang diperlukan dan mempunyai pengaruh
terhadap proses dan perkembangan hidup organisme. Unsur hara yang umum
menjadi fokus perhatian di lingkungan perairan adalah nitrat dan fosfat Unsur
hara merupakan unsur utama yang diperlukan untuk menopang pertumbuhan
dan reproduksi fitoplankton (Harper,1995).

Nitrogen merupakan kandungan dari protoplasma dan dibutuhkan
fitoplankton untuk mensintesis protein. Nitrogen di perairan terdiri dari dua
golongan yang berbeda bentuknya yaitu nitrogen organik dan nitrogen anorganik
(Byod,1988). Nitrogen yang yang berada dalam sistem akuatik sebagian besar
berada dalam bentuk gas, dan hanya sebagian kecil berada dalam bentuk
ammonia (NHz),ammonium (NH,"), nitrat (NO3"), nitrit (NO,"), Urea [CO(NH,).),
dan senyawa organik lain (Reid dan Wood, 1976).

Santoso (2007), menjelaskan bahwa ion fosfat merupakan unsur fosfor
yang paling banyak ditemui di alam dalam dua bentuk organik maupun
anorganik. Unsur ini akan mudah mengalami proses pengikisan, pelapukan dan
pengeceran karena limpasan air. Selama terjadi proses-proses tersebut mineral-
mineral fosfat akan terurai menjadi ion fosfat yang merupakan salah satu zat
hara yang diperlukan dan berperan penting bagi proses pertumbuhan dan

metabolisme organisme perairan, terutama fitoplankton .

2.2.1 Nitrat (NO3")

Zat hara sangat diperlukan fitoplanktonuntuk tumbuh dan berkembang
biak,diantaranya adalah nitrogen dalam bentuknitrat, serta perannya dalam
proses sintesa protein hewan dan tumbuh-tumbuhan (Sofarini, 2012). Senyawa
nitrat dihasilkan dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan.

Nitrifikasi merupakan proses oksidasi yang penting dalam siklus nitrogen



(Effendi,2003). Nitrat di perairan merupakan makro nutrient yang mengontrol
produktifitas primer di daerah eufotik. Kadar nitrat dipengaruhi oleh asupan nitrat
yang berasal dari buangan limbah rumah tangga, pertanian maupun feses ikan
(Widyastuti et al., 2015).

Nitrat dimanfaatkan fitoplankton sebagai bahan dasar pembuatan bahan
organik yang menjadi sumber makanan primer yang berada di rantai makanan di
perairan dengan bantuan sinar matahari sehingga fitoplankton disebut sebagai
produsen primer. Konsentrasi nitrat yang dimanfaatkan fitoplankton memiliki
batas tertentu (Tungka et al.,2016).

Syamiazi et al.(2015) menjelaskan kandungan nitrat yang yang cukup
tinggi diperairan disebabkan oleh pertumbuhan bakteri nitrifikasi yang lebih
lambat dari bakteri heterotrof, dimana diperairan banyak terdapat bahan organik
maka pertumbuhan bakteri heterotrof akan melebihi pertumbuhan bakteri

nitrifikasi.

2.2.2 Orthofosfat (PO,

Fosfor senyawa yang digunakan langsung oleh tumbuhan akuatik yang
disebut orthofosfat, sedangkan polifosfat harus mengalami hidrlolisis membentuk
ortofosfat terlebih dahulu, sebelum dimanfaatkan sebagai sumber fosfor, setelah
masuk ke dalam tumbuhan aquatik, fosfat organik mengalami perubahan
menjadi organofosfat (Sudrajat dan Bintoro, 2016).

Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang menjadi faktor pembatas
bagi organisme perairan dan dapat mempengaruhi produktivitas perairan. Secara
vertikal konsentarasi fosfat semakin dalam semakin meningkat. Konsentarsi
nitrat yang tinggi di dasar perairan disebabkan oleh berat jenis fosfat lebih besar

dari air sehingga fosfat akan mengendap di dasar perairan. Konsentrasi fosfat



yang rendah di permukaan perairan disebabkan oleh pemanfaatan fosfat oleh
fitoplankton (Goldman dan Horne, 1983).

Effendi (2003), menyatakan unsur fosfat diperairan tidak ditemukan
dalam bentuk bebas sebagai elemen, melainkan dalam bentuk senyawa
anorganik yang terlarut (ortofosfat dan polifosfat) dan senyawa organik yang
berupa partikulat. Fosfor membentuk kompleks dengan ion besi dan kalsium
pada kondisi aerob, bersifat tidak larut dan mengendap pada sedimen sehingga

tidak dapat dimanfaatkan oleh alga akuatik.

2.3 Rasio N/P

Rasio Redfield, menggambarkan komposisi rata-rata fitoplankton yang
ditetapkan sebagai faktor pembatas produksi nutrisi mikroalga. Indikator ini
diterapkan untuk pengelolaan terhadap respon beban bahan organik dan fisiologi
fitoplankton (Ptacnik et al., 2010). Unsur N dan P saling berhubungan untuk
menentukan tingkat kesuburan perairan. Rasio N dan P fitoplankton di pengaruhi
oleh pH perairan. Nilai, rasio N:P> 12 (P sebagai faktor pembatas), N:P < 7 (N
sebagai faktor pembatas) dan 7 < N:P < 12 (N dan P tidak bertindak sebagai
faktor pembatas) (Indrayani et al., 2015).

Redfield ratio dalam biogeokimia perairan, yaitu suatu konsep yang
merujuk hubungan antara komposisi organisme dan kimia air. Kandunga C: N: P
plankton adalah 106 : 16: 1. Redfield N: P sebagai 16: 1 seringkali digunakan
sebagai suatu patokan untuk membedakan faktor pembatas antara N dan P di
suatu Perairan (Geider dan Roche, 2001).

Redfield Rasio secara umum berakar pada keseimbangan antara protein
dan sintesis ribonomalo ribonukleat (rRNA),karena protein merupakan penentu
utama kandungan N seluler, dan rRNA adalah kontributor utama konten seluler

P, keseimbangan antara proses ini berhubungan langsung dengan seluler Rasio



N: P, dan untuk tingkat pertumbuhan maksimal fitoplankton. Pembatasan N
mengurangi tingkat sintesis protein dan sehingga menyebabkan rasio N: P, 16,
sedangkan pembatasan P mempengaruhi RNA tingkat produksi, yang mengarah

ke N: P. 16 (Hillebrand et al., 2013).

24 Fitoplankton

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopisyang bersifat autrotrof
atau mampu atau mampu menghasilkan bahan organik dari bahan anorganik
melalui proses fotosintesis dengan bantuan cahaya (Mackey et al. 2002).
Fitoplankton memiliki fungsi sebagai pembangun bahan organik dan penghasil
oksigen terbesar di perairan melalui proses fotosintesis sekitar 90-95%
(Schimittou,1991).

Proses fotosintesis pada ekosistem air dilakukan oleh fitoplankton
merupakan sumber utama bagi kelompok organisme air lainnya yang berperan
sebagai konsumen, dimulai dari zooplankton dan diikuti oleh kelompok organime
lainnya yang membentuk rantai makanan (Susanti, 2010). Fitoplankton mampu
hidup dengan baik pada perairan yang tenang seperti kolam, danau dan waduk.
Fitoplankton bersifat kosmopolitan berarti mampu hidup di perairan manapun
atau beradaptasi dengan kondisi lingkungan perairan sebagai medianya (Davis,
1995).

Faktor penunjang pertumbuhan fitoplankton sangat komplek dan saling
berinteraksi antara faktor fisika-kimia perairan seperti intensitas cahaya, oksigen
terlarut, stratifikasi suhu, ketersediaan unsur hara (nitrat dan fosfat), sedangkan
aspek biologinya adalah adanya aktivitas pemangsaan oleh hewan, mortalitas
alami, dan dekomposisi (Agustini dan Madyowati, 2014). Fitoplankton dijadikan
sebagai indikator kualitas perairan karena siklus hidupnya pendek, respon

sangat cepat terhadap lingkungan (Nugroho, 2006).
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2.5 Parameter Kualitas Air
2.5.1 Suhu

Suhu air mempunyai pengaruh yang nyata terhadap proses pertukaran
atau metabolisme makhluk hidup. Selain mempengaruhi proses pertukaran zat,
suhu juga memepengaruhi kadar oksigen terlarut dalam air. Suhu juga
berpengaruh terhadap metabolisme dan pertumbuhan organisme air (Pujiastuti
et al., 2013)

Sifat fisika kimia menentukan kehidupan fitoplankton di perairan salah
satunya suhu. Suhu perairan merupakan faktor pembatas dari proses produksi di
perairan. Suhu yang terlalu tinggi dapat merusak jaringan fitoplankton, sehingga
menggangu proses fotosintesis dan menghambat ikatan-ikatan organik yang
sederhana serta akan mengganggu kestabilan perairan itu sendiri (Yuningsih et
al., 2014).

Suhu langsung mempengaruhi tingkat pertumbuhan fioplankton dan
berkorelasi kuat dengan banyak kondisi lingkungan yang cenderung
mempengaruhi kelimpahan fitoplankton di perairan waduk. Suhu pada waduk
cenderung bervariasi hanya beberapa derajat dan pada daerah perairan yang
dalam kelimpahan fitoplankton berdasarkan stratifikasi (Grover dan Chrzanowski,

2006).

2.5.2 Kecerahan

Kecerahan menujukan adanya kemampuan intensitas cahaya matahari
untuk menembus suatu perairan sehingga diketahui sampai seberapa jauh
terjadi asimilasi pada fitoplakton. Nilai kecerahan tergantung dari kandungan
partikel terlarut di perairan tersebut. Kecerahan yang tinggi menunjukan bahwa

air cenderung jernih dengan kandungan partikel yang terlarut rendah. Selain itu,
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pengukuran dilakukan pada siang hari dengan kondisi cuaca yang cerah
(Sofarini, 2012).

Besarnya energi cahaya pada berbagai kedalaman adalah yang
menyebabakan perubahan komposisi dan kelimpahan fitoplankton.Kolom yang
masih dapat dicapai cahaya matahari disebut daerah fotik, lapisan bawah dari
zona fotik disebut disfotik dimana pada zona ini intensitas cahaya sangat rendah.
Dibawah zona disfotik disebut zona afotik dimana tidak terjadi fotosintesis, yang
tidak ada cahaya sama sekali (Baksir 2004).

Intensitas cahaya merupakan faktor pembatas utama terhadap distribusi
vertikal fitoplankton di perairan, karena itu untuk hidup mereka harus menetap di
daerah bagian atas perairan (zona fotik), dimana energi cahaya matahari masih

menjangkau dan serasi untuk proses fotosintesis (Basmi,1995).

2.5.3 Derajat Keasaman

Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH
air atau besarnya konsentrasi ion hydrogen di dalam air. Perairan dengan tingkat
kesuburan yang tinggi dan tergolong produktif memiliki kisaran pH antara 6-9
karena mendorong proses pembongkaran bahan organik yang ada dalam
perairan menjadi mineral-mineral yang dapat diasimilasikan oleh fitoplankton
(Odum,1993).

Derajat keasaman (pH) menentukan kelarutan dan ketersediaan ion
mineral sehingga mempengaruhi penyerapan nutrient oleh sel. Perubahan nilai
pH yang drastis dapat mempengaruhi kerja enzim serta dapat menghambat
proses fotosintesis dan pertumbuhan beberapa mikroalga. Kondisi pH yang
rendah mengakibatkan proses biokimia sel mikroalga terganggu sehingga

mempengaruhi pertumbuhan sel (Prihatini et al., 2005)
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Penurunan kisaran pH yang tergolong asam yaitu pada pH 6 disebabkan
adanya penimbunan bahan organik dari hasil dekomposisi bakteri pengurai
sehingga dasar perairannya menjadi pusat penimbunan hasil penguraian
tersebut (Samsidar et al., 2013). pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar
adalah antara 6,8 — 8,5. Derajat Keasaman yang sangat rendah, menyebabkan
kelarutan logam-logam dalam air makin besar, yang bersifat toksik bagi

organisme air (Tatangidatu et al., 2013).

2.5.4 Oksigen terlarut

Oksigen terlarut merupakan salah satu gas terlarut di perairan alami
dengan kadar bervariasi yang dipengaruhi oleh suhu, salinitas, turbulensi air dan
tekanan atmosfer. Selain diperlukan untuk kelangsungan hidup organisme di
perairan, oksigen juga diperlukan untuk proses dekomposisi senyawa-senyawa
organik menjadi senyawa anorganik. Sumber oksigen terlarut terutama berasal
dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer. Difusi oksigen ke dalam air terjadi
secara langsung pada kondisi stagnan atau karena pergolakan masa air akibat
adanya gelombang atau angin (Marganof, 2007).

Konsentrasi oksigen telarut di permukaan lebih tinggi karena difusi udara
dan proses fotosintesis, sedangkan di kolom air konsentrasi oksigen berkurang
dengan bertambahnya kedalaman (Siagian dan Simarmata, 2015). Difusi
oksigen ke dalam perairan alami lambat, kecuali dalam turbulensi yang kuat
maka sebagian sumber penting oksigen adalah melalui proses fotosintesis oleh
fitoplankton (Araoye, 2009).

Nilai kandungan oksigen terlarut paling rendah terjadi pada kedalaman 5
meter, dikarenakan pada dasar perairan cahaya matahari tidak sampai pada

kedalaman tersebut sehingga intensitas cahaya matahari tidak cukup optimal
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untuk melakukan proses fotosintesis sehingga kandungan oksigen terlarut yang

dihasilkan dari proses fotosintesis tergolong rendah (Rahman et al., 2016)

2.5.5 Karbondioksida (CO,)

Respirasi tumbuhan dan hewan mengeluarkan karbondioksida.
Dekomposisi bahan organik pada kondisi aerob menghasilkan karbondioksida
sebagai suatu produk akhir. Demikian juga dekomposisi anaerob karbohidrat
pada bagian dasar perairan akan menghasilkan karbondioksida sebagai produk
akhir.  Perairan tawar yang memiliki derajat keasaman netrat biasanya
mengandung ion bikarbonat <500 mg/l dan hampir tidak pernah kurang dari 25
mg/liter.lon ini mendominasi sekitar 60-90% bentuk karbon anorganik di perairan
(McNeely et al., 1979).

Karbondioksida diperlukan oleh mikroalga untu membantu proses
fotosintesis. Karbondioksida yang berlebihan dapat menyebabkan pH berkurang
kurang dari batas maksimum sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan
fitoplankton. Pada fitoplankton karbondioksida diserap dari proses fotosintesis,
dalam proses ini fitoplankton dapat mengurangi kadar karbondioksida dengan
melakukan proses fotosintesis yang disebut juga dengan asimilasi karbon
dengan menggunakan cahaya untuk memproduksi materi organik dengan

mengkombinasi karbondioksida dengan air (Borowitzka, 1988).
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Materi penelitian ini adalah hubungan nitrat dan fosfat terhadap
kelimpahan fitoplankton dengan fokus utama pengaruh parameter nitrat dan
fosfat (unsur hara) terhadap komposisi dan kelimpahan fitoplankton serta
didukung dengan parameter kualitas air fisika-kima (suhu, kecerahan, pH,
Oksigen terlarut, CO2) dan parameter biologi meliputi indek keanekaragaman

dan indek dominasi.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian meliputi alat dan bahan
untuk menganalisis hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton
beserta parameter fisika (suhu dan kecerahan), parameter kimia (oksigen

terlarut, pH,CO,) parameter biologi (fitoplankton) dapat dilihat pada lampiran 1.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian hubungan nitrat dan fosfat
terhadap kelimpahan fitoplankon di Bendungan Sengguruh adalah metode
survey Maksud dari metode survey digunakan untuk mendapatkan dari tempat
tertentu yang alamiah. Penggunaan metode survey untuk mempermudah
peneliti melaksanakan penelitian, pada metode penelitian menjelaskan mengenai
prosedur penelitian yang akan dilaksanakan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan memperoleh data
yg terungkap secara factual dan terperinci menggambarkan fenomena yang ada

(Sugiyono, 2013).
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34 Metode Pengambilan Data

Salah satu komponen yang penting dalam penelitian adalah proses
peneliti dalam pengambilan data. Sumber data pada penelitian hubungan nitrat
dan fosfat terhadap kelimpahan di Bendungan Sengguruh ada dua meliputi data
yang diperoleh secara langsung (data primer) dan data yang diperoleh dari
sumber yang sudah ada (data sekunder). Metode pengambilan data suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan kegunaan ataupun tujuan tertentu

(Darmadi, 2013).

3.4.1 Data Primer

Sumber data yang diperoleh dari data primer yaitu data yang pertama kali
di catat dan dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi, 2014). Data primer dalam
penelitian hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton di
Bendungan Sengguruh diperoleh dari observasi partisipatif, wawancara dan
dokumentasi.

Observasi partisipatif yang dilakukan pada penelitian ini adalah
pengambilan sampel untuk dianalisis hubungan nitrat dan fosfat terhadap
kelimpahan fitoplankton seperti sampel air yang digunakan untuk uji nitrat (NO3"),
fosfat (PO,’), parameter fisika-kimia (suhu, kecerahan, pH, oksigen terlarut, CO,)
serta dari segi parameter biologi yaitu pengambilan sampel fitoplankton.
Observasi partisipatif metode pengambilan data yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana
penulis penelitian ini terlibat secara penuh pada objek penelitian (Djaelani, 2013).

Pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan
merupakan hasil gabungan dari kegiatan mendengar, melihat, bertanya yang
senantiasa mendukukung kegiatan obervasi partisipasif sehingga memperoleh

data yang kompleks (Moleong, 2000). Kegiatan wawancara penelitian ini dengan
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narasumber pengelola Bendungan Sengguruh, petani ikan sekitar Bendungan
Sengguruh.

Dokumentasi kegiatan penelitian di Bendungan Sengguruh bertujuan
untuk memperkuat data observasi partisipatif dan wawancara dalam memeriksa
keabsahan data, membuat interpretasi dan mudah dalam menyimpulkan.

Dokumentasi kegiatan penelitian dapat dilihat pada Lampiran 10.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang telah melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
tersebut digunakan untuk mendukung informasi primer atau data primer (Hasan,
2002). Data sekunder penelitian ini dari jurnal, buku, majalah, disertasi, laporan
skripsi, website lembaga terkait. Data sekunder yang mendukung kegiatan
penelitian hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton di
Bendungan Sengguruh meliputi Studi pustaka hubungan nitrat fosfat terhadap
kelimpahan, studi pustaka parameter kualitas air, gambaran umum kondisi dan

letak geografis Bendungan Sengguruh.

3.5 Penetapan Stasiun Pengambilan Sampel

Penetapan titik stasiun pengambilan sampel nitrat, fosfat, fitoplankton dan
parameter kualitas air lainnya bedasarkan metode purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau
strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada
tujuan tertentu (Arikunto, 2010). Titik stasiun yang dianggap mewakili kondisi
perairan Bendungan Sengguruh (gambar 1), yang meliputi inlet, tengah dan
outlet. Menurut Suryanto dan Umi (2009), titik stasiun pengambilan sampel pada
Bendungan Sengguruh adalah sebagai berikut.

. Stasiun 1 : merupakan daerah aliran masukan air dari sungai Lesti
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Stasiun 2 : merupakan daerah aliran masukan air dari sungai Brantas

Stasiun 3 : merupakan daerah tengah waduk (pertemuan antara Sungai

Brantas dan Sungai Lesti)

Stasiun 4 : merupakan daerah oulet atau pengeluaran waduk
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3.6 Prosedur Pengambilan Sampel Kualitas Air

Pengambilan sampel kualitas air dilakukan untuk mengetahui kondisi
kualitas air dan kelimpahan fitoplankton di perairan Bendungan Sengguruh
dengan waktu pengambilan sampel air 1 kali dalam 1 minggu dan dilakukan
selama 3 minggu. Pengambilan sampel fitoplankton dilaksanakan pada pukul
07.00-12.00 WIB karena adanya migrasi plankton akan kebutuhan cahaya
matahari dan makanan (Susanti, 2010) dan didasarkan pada kedalaman perairan
di tiap stasiun dengan mempertimbangkan pola umum penetrasi cahaya pada

lapisan perairan (Nurfadilah et al., 2012).

3.6.1 Parameter Fisika
a. Suhu

Prosedurpengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan AAQ1183
sebagai berikut:

> Menghubungkan kabel sensor AAQ1183 ke smart handy

> Mengkaliberasi sensor AAQ1183 menggunakan aquades

> Memasukan sensor AAQ1183 ke dalam perairan

> Menunggu sekitar 2 sampai 3 menit sampai angka yang muncul stabil
> Menyimpan pada smart handy

a. Kecerahan

Menurut Washington State Departement Of Ecology (2015), prosedure
pengukuran kecerahan dengan menggunakan secchi disk adalah sebagai
berikut:

> Secci disk diturunkan secara perlahan ke dalam air sampai batas titik
secci disk tidak tampak, kemudian tali secchi disk ditandai dengan karet gelang

(d1).
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> Secchi disk diturunkan secara perlahan sampai tidak kelihatan lalu pelan
- pelan ditarik sampai nampak dan di beri tanda dengan karet gelang (d2).
> Dihitung menggunakan rumus :

kedalaman 1(d1) + kedalaman 2( d2)
2

Kecerahan =

Keterangan :
d1 = batas tidak tampak pertama kali

d2 = batas tampak pertama kali

3.6.2 Parameter Kimia
a. Derajat Keasaman
Prosedur pengukuran pH dilakukan menggunakan AAQ1183 sebagai berikut :

> Menghubungkan kabel sensor AAQ1183 ke smart handy

> Mengkaliberasi sensor AAQ1183 menggunakan aquades

> Memasukan sensor AAQ1183 ke dalam perairan

> Menunggu sekitar 2 sampai 3 menit sampai angka yang muncul stabil
> Menyimpan pada smart handy

b. Oksigen Terlarut

Prosedur pengukuran oksigen terlarut dilakukanmeggunakan AAQ1183 sebagai
berikut:

> Menghubungkan kabel sensor AAQ1183 ke smart handy

Mengkaliberasi sensor AAQ1183 menggunakan aquades

Memasukan sensor AAQ1183 ke dalam perairan

Menunggu sekitar 2 sampai 3 menit sampai angka yang muncul stabil

vV Vv VY V

Menyimpan pada smart handy
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C. Karbondioksida
Menurut Wetzel dan Likens (1979), Prosedur pengukuran karbondioksida

dengan menggunakan metode titrimetri adalah sebagai berikut :

> Masukan 100 ml air sampel ke dalam erlenmeyer
> Diteteskan sebanyak 2-3 tetes phenol pthalin
> Jika terjadi perubahan warna menjadi warna pink (merah muda), air

sampel tidak mengandung CO, bebas
> Jika tidak terjadi perubahan warna, dititrasi menggunakan Na,CO; dan

kemudian dihitung menggunakan rumus

AXNXx22x1000

C02 = v
Keterangan :
1000 = volume air dalam 1 liter
A = ml larutan Na,CO3z yang digunakan dalam titrasi
N = normalitas larutan Na,CO3(0,0454).
22 = berat molekul CO, (mg/l)
Vv = volume sampel air
d. Nitrat

Menurut Boyd (1982), prosedur pengukuran nitrat dengan menggunakan

spektofotometer sebagai berikut :

> Air sampel 12, 5 disaring dan dituangkan ke dalam cawan porselen

> Diuapkan sampai kering menggunakan hot plate atau pemanas kemudian
didinginkan.

> Menambahkan asam fenol disulfonik sebanyak 0,25 ml, diaduk

menggunakan spatula lalu diencerkan dengan 5 ml aquades.
> Menambahkan NH4OH 1 : 1 sampai terbentuk warna. Encerkan dengan

aguades sampai ke volume awal 12,5 ml, kemudian masukan dalam cuvet
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> Membandingkan dengan larutan standar yang telah dibuat , baik secara

visual atau dengan spektofotometer dengan panjang gelombang 410 nm.

Tabel 1. Larutan standar pembanding nitrat

Larutan standar nitrat Larutkan menjadi (ml) Nitrat-N yang
(Ppm) dikandung (ppm)
0,1 100 0,01
0,5 100 0,05
1 100 0,1
2 100 0,2
5 100 0,5
10 100 1

e. Ortofosfat

Menurut Boyd (1982), Prosedur pengukuran fosfat adalah sebagi berikut:

YV V V V

Amonium molybdate ditambahkan 1 ml kemudian dihomogenkan

Ditambahkan 2 tetes larutan SNCI, dan di homogenkan

Air sampel 25 ml dituangkan ke dalam Erlenmeyer yang berukuran 25 ml

Membandingkan warna biru sampel dengan larutan standart baik secara

visual atau dengan spektrofotometer yang memiliki panjang gelombang

690 nm.

Tabel 2. Larutan standar pembanding fosfat

Larutan standar nitrat (ppm)

Larutan menurut jumlah ml larutan standar
fosfor (mengandung 5 ppm P) daam
aquades 50 ml

0,025 0,25
0,05 0,5
0,10 1,0
0,25 2,5
0,75 7,5
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Tabel 2. Larutan standar pembanding fosfat.

Larutan menurut jumlah ml larutan standar
Larutan standar nitrat (ppm) fosfor (mengandung 5 ppm P) daam
aquades 50 ml

1,00 10,0

3.6.3 Parameter Biologi
a. Pengambilan Sampel Fitoplankton
Menurut Utomoet al.(2011),metode pengambilan sampel fitoplankton

sebagai berikut:

» Pengambilan sampel fitoplankton diambil secara horizontal pada kedalaman
20 cm dan memasukan air waduk sebanyak 20 liter .

» Pengambilan sampel air waduk disaring menggunakan plankton net no 25
mikro meter dan dimasukan kedalam botol film

» Sampel pada botol film di tetesi lugol sebanyak 5 tetes

» Dibawa di Labolatorium dan diidentifikasi jenis dan kelimpahan fitoplankton
menggunakan mikroskop

» Menggunakan buku acuan Prescott (1979).

b. Kelimpahan Fitoplankton
Perhitungan kelimpahan fitoplankton di perairan menggunakan metode
Lockey drop microtransect counting dari American Public Health Assocation

(APHA,1989), yaitu :

N=n X § X l
Y V
Dimana :
N : jumlah total fitoplankton (ind/L)
n : jJumlah rataan individu perlapang pandang
X . volume air sampel yang tersaring(ml)
Y : volume 1 tetes air (ml)
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\% : volume air yang disaring (L)

c. Kelimpahan Relatif

Menurut Michael (1986), perhitungan kelimpahan relatif adalah populasi

species yang mendukung kelimpahan total. Perhitungan kelimpahan relative

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

kepadatan suatu jenis
KR

= %X 1009
kepadatan seluruh jenis o

d. Indeks Keanekaragaman
Perhitungan indeks keanekaragaman (H’) dilakukan

menggunakan formulasi Shannon-Weiner (Odum,1998), yaitu :

S
H' = —ZPi In Pi
i=s

Dimana :

H . indeks keanekaragaman

Pi : peluang species | dari total individu
S : jumlah species

Dengan kriteria H’ yaitu:

H <1 = keanekaragaman rendah
1<H <3 = keanekragaman sedang (moderat
H >3 = keanekaragaman tinggi

e. Indeks Dominasi

dengan

Perhitungan indeks dominasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

satu dominasi menggunakan indek simpson (Odum,1998).

D= Z(%)
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Dimana :

D . indeks Dominasi
Ni : jumlah individu jeniske-|
N : jumlah total individu

3.7 Analisis Data

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh
antara satu variabel predictor (variabel bebas) terhadap variabel terikat
(Wijayanto,2008). Pada penelitian ini regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui korelasi antara kandungan nitrat terhadap kelimpahan fitoplankton
dan hubungan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton dengan model hubungan

seperti berikut

Y =a+bX
Dimana :
Y : Perubah terikat (kelimpahan fitoplankton).
A : Nilai intercept
B : Koefisien regresi
X : Parameter nitrat/fosfat

Dari model regresi diketahui nilai koefisien model yang menggambarkan
hubungan berbanding lurus atau terbalik dengan Y. Dilakukan uji signifikasi
Anova untuk mendapatkan nilai F nhiwng dan F wpe, S€hingga bisa diketahui
ketepatan persamaan regresi yang digunakan, uji t dilakukan untuk memperinci

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap variabel bergantung.
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4. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Bendungan Sengguruh terletak di Kabupaten Malang lebih tepatnya di
Desa Sengguruh Kecamatan kepanjen waduk ini berada pada 112°42’58" —
112°36'21” BT 8°02'50” — 8,12’10” LS. Lokasi Bendungan Sengguruh berada
pada bagian hilir pertemuan Sungai Brantas dan Lesti dan juga berada pada
ujung daerah genangan Bendungan Sutami. Bendungan Sengguruh berjarak 25
km di Selatan Kota Malang (Djajasinga.,et al 2012).
Menurut Perum Jasa Tirta 1 (2015), Bendungan Sengguruh mempunyai
beberapa fungsi antara lain :
e Sebagai Pengendali banjir sebanyak 2.950 kubik/detik, serta mampu
menahan sedimen sebanyak 19 juta kubik
e Penahan sedimen Waduk Sutami, agar dapat memperpanjang umur
ekonomi Waduk Sutami
e Bendungan Sengguruh memiliki daerah pengaliran 1.659 km? ini juga
memiliki kapasitas listrik yang terpasang di PLTA Sengguruh sebesar 2 X

14,5 mW dan mampu memproduksi listrik tahunan hingga 91,02 juta kWh.

4.2 Deskripsi Pengambilan Stasiun Sampel
a) Stasiunl

Stasiun 1 merupakan daerah inlet Bendungan Sengguruh yang mana
aliran airnya berasal dari Sungai Lesti. Sempadan kanan dan kiri pada stasiun
satu berupa persawahan dan juga banyak ditumbuhi tanaman air seperti eceng
gondok dan kangkung air di bagian pinggir bendungan. Kegiatan perikanan yaitu
kegiatan penangkapan ikan menggunakan alat pancing dan jaring tebar. Adapun

kondisi perairan di stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Stasiun 1

b) Stasiun 2

Stasiun 2 bagian inlet Bendungan Sengguruh yang berasal dari aliran
Sungai Brantas. Pada stasiun 2 aliran airnya cenderung membawa sampah
plastik dan sedimentasi terlihat tinggi bila air mulai surut. Kegiatan perikanan
yaitu kegiatan penangkapan ikan menggunakan pancing ataupun jala tebar.
Sempadan kanan bupa persawahan. Selain itu banyak, pepohonan dan semak-
semak yang tumbuh ditepi kanan-kiri Bendungan Sengguruh Gambar 4

menunjukan kondisi perairan stasiun 2.

Gambar 3. Stasiun 2
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c) Stasiun 3

Stasiun 3 termasuk dalam bagian tengah Bendungan Sengguruh.Lokasi
stasiun 3 sebagai tempat penggerukan sampah sebelum mengalir ke pintu keluar
waduk. Pada stasiun 3 tidak terdapat kegiatan penangkapan ikan dan dekat
dengan dermaga kapal mesin yang berfungsi untuk kegiatan pembersihan
bendungan maupun untuk pengecekan wilayah bendungan. Keadaan perairan

pada stasiun 3 ditunjukan pada Gambar 5.

Gambar 4. Stasiun 3
d) Stasiun 4
Stasiun 4 merupakan bagian outlet Bendungan Sengguruh yang mana
pada sempadan kanan terdapat Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dan
pemukiman sedangkankan pada sempadan kiri terdapat sumber air dan kebun-
kebun. Kegiatan perikanan di stasiun 4 yaitu penangkapan ikan menggunakan

pancing.Keadaan perairan pada stasiun 4 dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 5. Stasiun 4
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Unsur Hara

Unsur hara di perairan Bendungan Sengguruh merupakan parameter
penting yang sering digunakan untuk mengetahui kualitas air yang berkaitan
dengan produktivitas primer dan kondisi trofik atau status kesuburan perairan
Bendungan Sengguruh. Peran utama unsur hara di perairan Bendungan
Sengguruh vyaitu sebagai unsur utama yang menopang reproduksi dan
pertumbuhan fitoplankton. Namun, bila ada masukan unsur hara berlebih akan
memberikan dampak negatif bagi perairan waduk seperti blooming yang memicu
terjadinya eutofikasi dan bisa terjadi pencemaran waduk.

Nilai nitrat yang di peroleh di Bendungan Sengguruh cenderung rendah
dan masuk dalam kategori oligotropik Menurut Camacho et al.(2003), nilai nitrat
yang rendah umunya banyak ditemukan pada waduk yang bermusim sub tropis
dan tropis. Nitrat yang rendah disebabkan adanya dipengaruhi oleh deposisi
Nitrogen di atmosfer dan dapat terjadi perubahan struktur komunitas, kelimpahan
fitoplankton. Hal terseut terjadi karena fitoplankton merupakan organisme yang
mampu mersepon dengan cepat perubahan ketersediaan unsur hara.

Nilai ortofosfat termasuk dalam Kkategori superoutrofik. Phosporus
merupakan unsur utama penyebab eutrofikasi danau dan waduk yang terbawa
dari aliran run off. Fosfor tersebut dapat berupa fosfat onorganik, organik, partikel
ataupun terlarut. Bentuk fosfor terlarut (PO,) yang masuk ke waduk
dimanfaaatkan oleh fitoplankton sedangkan bentuk partikulat fosfat yang terbawa
dari lahan pertanian akan diendapkan dan diakumulasikan di sedimen waduk.
Apabila lapisan antara sedimen water interface dalam kondisi anoxic, fosfor akan
dilepaskan ke kolom air dalam bentuk terlarut (PO,*") yang dapat langsung

dimanfaatkan oleh fitoplankton (Hart et al, 2004).
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5.1.1 Nitrat (NO5")

Menurut Pratiwi et al (2007), Nitrat adalah ion-ion anorganik alami yang
merupakan bagian dari siklus nitrogen. Nitrat merupakan zat nutrisi yang
dibutuhkan oleh fitoplankton untuk dapat tumbuh dan berkembang biak serta
berperan dalam proses sintesa protein fitoplankton. Nitrat berasal dari
ammonium yang masuk ke badan perairan terutama melalui limbah domestik.
Ammonium tersebut diubah oleh mikroganime melalui oksidasi menjadi nitrit dan
akhirnya menjadi nitrat.

Tinggi rendahnya kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara nitrat Adapun hasil pengukuran nitrat
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Nitrat di Bendungan Sengguruh

Minggu Nitrat (mg/L)
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 0,85027 0,84995 0,84936 0,84915
Minggu 2 0,84926 0,84933 0,84950 0,84989
Minggu 3 0,84914 0,84931 0,84945 0,85013

Berdasarkan hasil pengukuran Nitrat pada tabel 3, diperoleh hasil nitrat
dengan nilai kisaran pada stasiun 1 0,84914 mg/I-0,85027 mg/l, pada stasiun 2
diperoleh kisaran nitrat 0,84931 mg/I-0,84995 mg/I, stasiun 3 0,84950 mg/I-
0,84936mg/l sedangkan pada stasiun 4 diperoleh kisaran nitrat sebesar 0,84915
mg/l -0,85013 mg/l. Nilai kisaran nitrat pada Bendungan Sengguruh tergolong
oligotrofik yang mana kisaran nilai nitrat < 1 mg/I.

Menurut Wetzel (1975), nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan

tingkat kesuburan perairan. Perairan oligotrof memiliki kadar nitrat antara 0-1
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mg/l, perairan mesotrof memiliki kadar nitrat antara 1-5 mg/l, dan perairan eutrof
memiliki kadar nitrat yang berkisar antara > 5-50 mg/I.

Konsentrasi nitrat yang rendah diduga karena proses mineralisasi bahan
organik menjadi anorganik belum berjalan dengan baik yang disebabkan beban
sampah atau limbah domestik yang masuk ke dalam perairan Bendungan
Sengguruh melebihi daya tampung limbah. Berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No.28 Tahun 2009 daya tampung beban pencemaran
di perairan tawar sebesar 6,93 x 10°.

Kandungan nitrat yang berada dalam status oligotrofik juga disebabkan
pemanfaatan nitrat yang lebih banyak di permukaan oleh fitoplankton sehingga
kandungan nitrat menjadi sedikit. Menurut, Fried et al.(2003), tingginya nilai
kandungan nitrat diduga adanya masukan zat hara yang berupa buangan limbah
organik dan pertanian dan rendahnya nilai nitrat disebabkan adanya

pemanfaatan oleh fitopankton dan tanaman air

5.1.2 Ortofosfat (PO.°)

Ortofosfat merupakan nutrien penting untuk organisme hidup yang
fungsinya digunakan untuk membentuk membrane sel dan digunakan untuk
tingkat sel (seperti ATP, adenosine tripospate) untuk menghasilkan energi
(Walker et al., 2007).

Sumber ortofosfat di perairan berasal dari buangan limbah dan kotoran
yang masuk ke dalam waduk sedangkan secara alami ortofosfat berasal dari
produk-produk organisme air serta tanaman yang membusuk. Transfer ortofosfat
pada organisme di perairan melalui rantai makanan (Bronmark dan Hannson,
2005). Adapun hasil pengukuran fosfat di Bendungan Sengguruh dapat dilihat

pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Ortofosfat di Bendungan Sengguruh

Ortofosfat (mg/l)
Minggu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 0,10217 0,10251 0,10176 0,10224
Minggu 2 0,10222 0, 10188 0,10214 0,10199
Minggu 3 0,10184 0,10286 0,10232 0,10293

Berdasarkan hasil pengukuran Ortofosfat pada tabel 4, diperoleh hasil
ortofosfat dengan nilai kisaran pada stasiun 1 sebesar 0,10184 mg/l-
0,10222mg/l, pada stasiun 2 diperoleh kisaran ortofosfat sebesar 0, 10188 mg/I-
0,10286 mag/l, stasiun 3 sebesar 0.10176 mg/l-0,10232 mg/l sedangkan pada
stasiun 4 diperoleh kisaran ortofosfat sebesar 0,10199 mg/I-0,10293 mg/l.

Menurut Effendi (2003), bahwa kadar ortofosfat, perairan diklasifikasikan
menjadi tiga perairan yaitu perairan oligotrofik yang memerlukan kadar otofosfat
0,003- 0,01 mg/l, perairan mesotrofik yang memiliki kadar ortofosfat 0,011-0,03
mg/l, perairan eutrofik memiliki kadar ortofosfat 0,031 mg/l dan perairan super
eutrofik memiliki kadar > 0,1 mg/l. Dapat disimpulkan bahwa ortofosfat di
perairan Bendungan Sengguruh termasuk dalam kategori super eutrofik karena
kisaran nilai ortofosfat > 0,1 mg/I.

Kandungan ortofosfat pada Bendungan Sengguruh masih tergolong baik
untuk pertumbuhan fitoplankton yang mana sesuai dengan pendapat Asriyana
dan Yuliana (2012), kandungan ortofosfat yang optimal bagi pertumbuhan
fitoplankton adalah 0,27-5,51 mg/l, jika kandungan kurang dari 0,02 liter maka

akan menjadi faktor pembatas.
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5.1.3 Rasio N/P

Menurut Chale (2004),rasio N : P adalah konsep limiting nutrient untuk
menduga pertumbuhan fitoplankton dengan menegtahui proporsi serta kuantitas
nutrient di perairan. Proporsi unsur P digambarkan melalui kandungan ortofosfat,
sedangkan proporsi N digambarkan melalui penjumlahan nitrat-nitrogen, nirtit-
nitrogen, dan ammonia. Hasil dari perbandingan rasio N dan P pada setiap
stasiun dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Rasio N/P di Bendungan Sengguruh

Stasiun Minggu Ke Nitrat (mg/l) Fosfat (mg/l) Rasio N/P
1 0,85027 0,10217 8,322
Stasiun 1 2 0,84926 0,10222 8,308
3 0,84914 0,10184 8,338
g 0,84995 0,10251 8,291
Stasiun 2 g 0,84933 0,10188 8,337
3 0,84931 0,10286 8,257
1 0,84936 0,10176 8,346
Stasiun 3 2 0,84950 0,10214 8,317
3 0,84945 0,10232 8,302
1 0,84915 0,10224 8,305
Stasiun 4 2 0,84989 0,10199 8,333
3 0,85013 0,10293 8,259

Berdasarkan Tabel 5 kisaran nilai rasio N/P pada stasiun 1 sebesar 8,308
mg/l -8,338 mg/l. Stasiun 2 berkisar 8,257 mg/I-8,337 mg/l sedangkan stasiun 3
berkisar 8,302 mg/I-8,346 mg/l. Stasiun 4 nilai rasio n/p sebesar 8,259 mg/I-8,333
mg/I. Nilai rasio N/P tertinggi terdapat pada stasiun 3 di minggu 1 sebesar 8, 346
dikarenakan kisaran nitrat dan fosfat merupakan kisaran tertinggi.

Rasio N/P di stasiun 3 tinggi diduga berasal dari limbah domestik dan
pertanian seperti sisa pestisida, pupuk yang mengandung unsur N, P, K yang
terbawa dari aliran inlet. Selain itu, lokasi stasiun 3 berdekatan dengan timbunan

sampah dan terdapat kegiatan penggerukan sampah. Masukan nutrient yang
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berlebihan menyebabkan peningkatan kesuburan, penurunan kandungan
oksigen terlarut dan akan mempercepat umur Bendungan Sengguruh akan
tetapi dalam pemanfaatannya oleh fitoplankton relatif rendah daripada stasiun 2
dan stasiun 4. Kelimpahan fitoplankton yang ditemukan di stasiun 3 minggu 1
sebesar 580 ind/l.

Kandungan N dan P yang tinggi berasal dari air yang masuk yang
berasal dari aliran sungai maupun dari dalam waduk itu sediri. Unsur N dan P
dalam air berasal dari bahan erosi, penggunaan pupuk, limbah pertanian dan
buangan rumah tangga di daerah hulu dan curah hujan yang langsung jatuh ke
waduk (Ojima et al., 1994 dalam Rustadi, 2009).

Rasio N/P terendah terdapat pada stasiun 2 di minggu 3 dikarenakan
kisaran nitrat dan fosfat rendah dan kelimpahan fitoplankton di stasiun tersebut
cukup tinggi yaitu sebesar 580 ind/l dibandingkan kelimpahan pada stasiun 1.
minggu 1 dan stasiun 4 minggu ke 2 yang relatif kecil. Hal tersebut menunjukan
bahwa kelimpahan fitoplankton semakin meningkat apabila diikuti dengan
turunnya nilai raiso N/P. Nilai konsentrasi nitrat rendah dan konsentrasi dapat
cepat dimanfaatkan oleh fitoplankton. Penggunaan nitrat dan fosfat rata-rata oleh
fitoplankton masing-masing 42,13 mg/m? hari dan 39,72 mg/m?hari (James et
al., 1997).

Kelimpahan fitoplankton pada stasiun tertinggi dan stasiun terendah
diperoleh hasil yang sama karena nilai kisaran rasio N/P tidak fluktuatif atau
nilainya tidak berbeda jauh. Kisaran rasio N/P di Bendungan Sengguruh sebesar
8,257 mg/l — 8,346 mg/l mengindikasi pertumbuhan fitoplankton jenis
Chlorophyta. Hal tersebut di dukung oleh penelitian Pratiwi et al. (2007), di Situ
Cilala yang mana nilai rasio N/P lebih dari 7 di dominasi oleh divisi Chlorophyta.

Redfield rasio N/P ditentukan dengan N/P < 16 maka N akan menjadi

faktor pembatas, N/P > 16 maka P menjadi faktor pembatas, N/P 14 -16 maka N
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dan P menjadi faktor pembatas atau N dan P secara bersama menjadi faktor
pembatas (Widyastuti et al., 2015). Hasil perbandingan rasio N/P di Bendungan

Sengguruh menunjukkan bahwa N menjadi faktor pembatas sebab N/P >16.

5.2 Hasil Pengamatan Kelimpahan Fitoplankton
5.2.1 Komposisi Fitoplankton

Berdasarakan dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan di Bendungan
Sengguruh komposisi divisi fitoplankton di vyaitu Divisi Clorophyta,
Baccilariophyta dan Cyanophyta dari ketiga  divisi fitoplankton tersebut,
komposisi divisi Cholorophyta merupakan komposisi fitoplankton tertinggi
daripada divisi Baccillariophyta, dan Cyanophyta. Komposisi divisi
Cholorophyta terdapat pada 4 stasiun pengamatan dan komposisi kelimpahan
tertinggi yang banyak ditemukan pada stasiun 2 dan stasiun 3 yaitu berjumlah
460 ind/l dan 400 ind/l yang terdiri dari 11 genus yaitu Actinastrum sp,
Closteriopsis sp, Closterium sp, Mougotia sp, Oocytis sp, Pediastrum sp,
Pleurotaenium sp, Scenedesmus sp, Sphaeroplea sp, Triploceras sp, Ulothrix sp.

Chlorophyta diperairan berperan sebagai produsen utama dalam
ekosistem perairan karena sebagian besar fitoplankton (bersel satu dan motil)
merupakan anggota Chlorophyta yang memiliki pigmen klorofil a dan b lebih
dominan dibandingkan karotin dan xantofil sehingga efektif untuk melakukan
fotosintesis (Fauziah, 2012). Menurut Siregar (2011), susunan tubuh
Chlorophyta bervariasi baik dalam ukuran maupun susunannya, bisa berupa
uniselular dan motil, uni selular non motil, bersel senobium, koloni tak beraturan
dan berfilmen.

Komposisi divisi Bacillariophyta terdiri dari 8 genus yaitu genus
Amphileura sp, Diatoma sp, Gomphonema sp, Mastoglia sp, Nitzschia sp, dan

Navicula sp, genus Suriella sp, Synedra sp. Komposisi divisi Bacillariophyta
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lebih banyak ditemukan pada stasiun 2 dengan total kelimpahan 280 ind/l dan
divisi tersebut terdapat di 4 stasiun pengamatan. Menurut Armanda (2013),
Bacillariophyta fitoplankton uniseluler fotosintetik yang memiliki dinding yang
khas terbuat dari silika. Fitoplankton ini memiliki klorofil a, ¢, alfa dan berkaroten
serta xantofil. Bacillariophyta air tawar maupun laut dan ditemukan lebih dari 250
genera dengan kurang lebih 100.000 species.

Divisi Cyanophyta merupakan komposisi fitoplankton terendah yang
ditemukan di Bendungan Sengguruh. Divisi Cyanophyta hanya terdiri dari 1
genus yaitu Oscilatoria dan divisi ini banyak ditemukan pada stasiun 2 dengan
total kelimpahan 60 ind/l. Cyanophyta merupakan salah satu divisi fitoplankton
yang mudah ditemukan di pada komunitas plankton perairan tawar (Garno,

2016).

5.2.2 Kelimpahan Fitoplankton

Salah satu komponen biotik menentukan kehidupan perairan yaitu
fitoplankton. Fitoplankton mampu berfotosintesis dan berperan sebagai
produktivitas primer di lingkungan perairan. Kekayaan dan kelimpahan
fitoplankton dapat mengambbarkan kesuburan suatu perairan dalam kaitannya
dengan pemanfaatan potensi sumberdaya hayati di periran tersebut (Hidayat,
2013).

Adapun hasil kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh dapat
dilihat pada tabel 6 , hasil perhitungan kelimpahan fitoplankton dapat dilihat pada
lampiran 3 dan 5 sedangkan hasil pengamtan dan identifikasi fitoplankton dapat
dilihat pada lampiran 2 dan 4.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kelimpahan Fitoplankton di Bendungan Sengguruh.

Kelimpahan (Individu/l)
Stasiun Divisi Minggu | Minggu | Minggu Rata-
1 2 3 rata
1 Chlorophyta 300 200 240 247
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Tabel 6. Hasil Pengukuran Kelimpahan Fitoplankton di Bendungan Sengguruh.

Kelimpahan (Individu/|

Stasiun Divisi Minggu | Minggu | Minggu | Rata-

1 2 3 rata
1 Bacillariophyta 200 220 180 200
Cyanophyta 20 20 40 27
Total 500 420 420 1340
Chlorophyta 460 360 260 360
2 Bacillariophyta 240 260 280 260
Cyanophyta 60 20 40 40
Total 700 620 540 1860
Chlorophyta 340 400 320 353
3 Bacillariophyta 160 140 160 153
Cyanophyta 40 40 40 40
Total 540 580 520 1640
Chlorophyta 360 280 360 333
4 Bacillariophyta 240 180 220 213
Cyanophyta 40 20 20 27
Total 640 480 600 1720

Kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh berdasarkan pada
pengamatan tiap stasiun yang terdapat pada tabel 6. Didapatkan hasil yaitu pada
stasiun 1 dengan jumlah kelimpahan fitoplankton berkisar 440 ind/I-520 ind/l.
Stasiun 2 kelimpahan fitoplanton ditemukan dengan kisaran 580 ind/l -780 ind/I
sedangkan pada stasiun 3 kisaran fitoplankton sejumlah 520 ind/I-580 ind/lI dan
pada stasiun 4 kisaran kelimpahan fitoplankton yang ditemukan sebesar 480-640
ind/l. Total kelimpahan fitoplankton tertinggi berada pada stasiun 2 yaitu 1980
ind/l sedangkan total kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 1420
ind/l.

Kelimpahan Fitopankton di Bendungan Sengguruh termasuk dalam
kelimpahan rendah karena data total kelimpahan fitoplankton pada stasiun 1
sampai stasiun 4 berkisar 1420-1980 ind/l. Hal tersebut menunjukan total
kelimpahan fitoplankton seluruh stasiun > 12.000 ind/l. Menurut Yaserli (2013),

kelimpahan fitoplankton terbagi atas 3 kelompok fitoplankton yaitu kelimpahan

rendah, sedang dan tinggi. Kelimpahan rendah berkisar < 12.000 ind/Il, sedang
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12.500 ind/l dan kelimpahan fitoplankton tinggi > 17.000 ind/l. Jumlah spesies
dan kelimpahan yang bervariasi mempengaruhi indeks keanekaragamannya.

Tingginya kelimpahan pada stasiun 2 diduga dari masukan unsur hara
terutama nitrat yang berasal dari buangan limbah domestik karena stasiun 2
merupakan inlet yang berasal dari aliran Sungai Brantas yang cenderung
banyak membawa limbah domestik yang berasal dari perkotaan. Menurut
Purnaningsih (2013) konsentrasi nitrat akan meningkat apabila lokasi tersebut
semakin dekat dengan titik pembuangan limbah.

Kelimpahan rendah terjadi pada stasiun 1 yang merupakan bagian inlet
dari aliran Sungai Lesti yang mana pada stasiun ini banyak ditumbuhi tanaman
air seperti eceng gondok, kangkung air, dan genjer sehingga kandungan unsur
hara rendah karena tanaman air terutama eceng gondok mampu menyerap
unsur hara. Menurut Zulfia dan Aisyah (2013), kandungan unsur hara rendah
(nitrat dan fosfat) cenderung terjadi pada bagian perairan yang terdapat banyak
eceng gondok.

Eceng gondok mempunyai kemampuan menyerap unsur hara, senyawa
organik dan unsur kimia lain dalam jumlah yang besar (Villamagna dan Murphy,
2010). Selain itu, kelimpahan fitoplankton yang rendah disebabkan proses
fotosintesis tidak berjalan dengan baik. Menurut Abida (2010), tingkat kecerahan
yang rendah sangat mempengaruhi distribusi dan kelimpahan fitoplankton. Nilai
kecerahan yang rendah disebabkan oleh tingkat kecerahan perairan yang rendah
akibat tingginya bahan tersuspensi.

Berdasarkan hasil pengukuran kelimpahan fitoplankton di Bendungan
Sengguruh diperoleh total kisaran 1420 -1980 indv/l. Menurut Raymont (1963)
dalam Linus et al.,, (2016), membagi perairan berdasarkan kelimpahan

fitoplankton yaitu sebagai berikut:
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1. Perairan oligotrofik merupakan perairan yang memiliki tingkat kesuburan
rendah dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 0 — 2000 ind/I.

2. Perairan mesotrofik merupakan perairan yang tingkat kesuburannya
sedang dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara 2000 — 15000
ind/l.

3. Perairan eutrofik merupakan perairan yang memiliki tingkat kesuburan
tinggi dengan kelimpahan fitoplankton berkisar antara > 15000 ind/I.

Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan kelimpahan di perairan Bendungan
Sengguruh termasuk dalam kategori oligotropik karena diperoleh total kelimpahn

dengan kisaran 1420 - 1980 ind/I.

5.2.3 Kelimpahan Relatif Fitoplankton

Fitoplankton yang ada pada perairan Bendungan Sengguruh terdiri dari 3
divisi dan 20 genus. Adapun fitoplankton yang ditemukan di Bendungan
Sengguruh meliputi divisi Chlorophyta, Bacillariophyta, dan Cynaophyta. Perairan
umum danau atau waduk umumnya di dominasi fitoplankton dari kelas
Chlorophyceae, Baccillariophyceae dan Cyanophyceae (Samudra et al., 2013).

Adapun kelimpahan relatif fitoplankton pada Bendungan Sengguruh
dapat dilihat pada Gambar 7 dan tabel perhitungan kelimpahan relatif dapat

dilihat pada lampiran 3 dan 6.

Cyanophyta
6%

Chlorop
57%

Gambar 6. Diagram Kelimpahan Relatif Fitoplankton di Bendungan

Sengguruh.
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Berdasarkan diagram diatas dapat dikatakan kelimpahan relatif tertinggi
pada divisi Chlorophyta dengan nilai 57 % terdiri dari 11 genus yaitu Actinastrum
sp, Closteriopsis sp, Closterium sp, Mougotia sp, Oocytis sp, Pediastrum sp,
Pleurotaenium sp, Scenedesmus sp, Sphaeroplea sp, Triploceras sp. Diikuti
divisi Bacillariophyta sebesar 37 % terdiri dari 8 genus Amphileura sp, Diatoma
sp, Gomphonema sp, Mastoglia sp, Nitzschia sp, dan Navicula sp, genus
Suriella sp, Synedra sp. Menurut Soeprobowati dan Suedy (2011), genus
Suriella sp, Navicula sp, Amphipleura sp, Gomphonema sp, Nitzschia sp,
Synedra sp, Mastoglia sp termasuk dalam divisi Bacillariophyta.

Sedangkan pada divisi Cyanophyta komposisi dan kelimpahan relatif
sebesar 6% yang terdiri dari 1 genus Oscialatiora sp. Hasil kelimpahan relatif
fitoplankton di Bendungan Sengguruh yang terbesar adalah divisi Chlorophyta
dan Bacciollariophyta. Menurut Handayani dan Tobing (2008), kelas
Chlorophyceae dan Bacillariophyceae, merupakan mikroflora utama di
lingkungan suatu perairan karena kelimpahan yang tinggi dan hampir dapat
ditemukan dalam beragam habitat. Chlorophyta adalah alga hijau yang apabila
jumlahnya banyak dan mendominasi perairan akan membuat perairan terlihat
berwarna kehijauan, sedangkan Bacillariophyta merupakan fitoplankton yang
lebih dikenal dengan diatom (Mujiyanto et al.,2011).

Kelimpahan relatif terendah terdapat pada divisi Cyanophyta yang mana
perairan Bendungan Sengguruh tidak terdapat dominasi fitoplankton bernilai O
dan perairannya masih tergolong baik. Suatu perairan apabila didominasi oleh
divisi Cyanophyta maka perairan tersebut termasuk dalam perairan yang
tercemar. Alga biru-hijau banyak menyebabkan masalah-masalah pencemaran
perairan (Abadi et al., 2014). Divisi Cyanophyta merupakan indikator untuk

perairan yang kotor.

40



Menurut Prihatini et al.(2008), Cyanopyta atau alga hijau biru adalah
kelompok alga prokariotik. Organisme tersebut sebagai produsen dan penghasil
senyawa nitrogen.Beberapa Cyanophyta diketahui dapat memproduksi toksin
dan bersifat kosmopolit. Cyanophyta yang bersifat planktonik umumnya
merupakan spesies yang mengakibatkan blooming akibat eutrofikasi yang
biasanya disebabkan oleh pencemaran oleh limbah domestik atau disebabkan

secara alami, yang disebabkan oleh pencucian mineral tanah oleh air hujan.

5.2.4 Indeks Keanekaragaman Fitoplankton

Menurut Fachrul (2008), indeks keanekaragaman merupakan parameter
yang sangat berguna untuk menduga suatu kondisi lingkungan atau abiotik
terhadap suatu komunitas atau untuk mengetahui stabilitas komunitas. Nilai
keanekaragaman ditentukan oleh jumlah takson vyang berbeda dan
keseragaman, yaitu penyebaran individu dalam suatu kategori sistematik.

Perairan yang berkualitas baik biasanya memiliki keanekaragaman jenis
yang tinggi dan sebaliknya pada perairan yang buruk atau tercemar biasanya
memiliki keanekaragaman jenis yang rendah. Hasil perhitungan Indeks
keanekaragaman fitoplankton di Bendungan Sengguruh pada waktu penelitian
dapat dilihat pada tabel 7 sedangkan data indeks keanekaragaman fitoplankton
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 3 dan 7.

Tabel 7.Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Bendungan Sengguruh

. stasiun Rata-
Divisi rata
1 2 3 4
Chlorophyta 0,50 0,67 0,66 0,63 0,61
Bacillariophyta 0,40 0,49 0,32 0,41 0,40
Cyanophyta 0,05 0,07 0,07 0,05 0,06
Jumlah Rata-rata 1,08
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Hasil perhitungan keanekaragaman fitoplankton di Bendungan
Sengguruh dapat dilihat pada tabel 7, diperoleh indeks keanekaragaman
fitoplankton sebesar 1,08. Hasil tersebut menunjukan bahwa indeks
keanakaragaman di Bendungan Sengguruh berada pada kategori sedang.
Menurut (Michael, 1981), indeks keanekaragaman fitoplankton dapat
diklasifikasikan sebagai berikut, H' <1 keanekaragaman rendah, 1 <H'<
3 keanekaragaman sedang (moderat), H’' > 3 keanekaragaman tinggi. Nilai
Indeks keanekaragaman digunakan untuk menduga tingkat pencemaran perairan
Bendungan Sengguruh , ditinjau dari jumlah rata-rata indeks keanekaragaman
fitoplankton termasuk dalam kategori tercemar ringan. Menurut Barus (2004),
Tingkat pencemaran berdasarkan nilai indeks keanekaragaman yang berkisar
antara 1,6-2,0 diklasifikasikan sebagai tercemar ringan sedangkan nilai

antara 1,0 -1,6 dikategorikan tercemar sedang.

5.2.5 Indeks Dominasi Fitoplankton

Indeks dominasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
kelompok biota mendominasi kelompok lain . Dominasi yang cukup besar akan
mengarah pada komunitas yang labil maupun tertekan (Putrianti et al.,2015).
Hasil perhitungan indeks dominasi fitoplankton di perairan Bendungan
Sengguruh dapat dilihat pada tabel 8 sedangkan data indeks dominasi
fitoplankton secara
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 3 dan 8.

Tabel 8. Indeks Dominasi Fitoplankton di Bendungan Sengguruh

Divisi Indeks Dominasi
Chlorophyta 0,0083856
Bacillariophyta 0,0047968
Cyanophyta 0,0009103
Jumlah 0,0140927
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Hasil perhitungan indeks dominasi fitoplankton di perairan Bendungan
Sengguruh pada Tabel 8 diperoleh indeks dominasi sebesar 0,0140927. Hasil
tersebut menunjukan bahwa tidak ada jenis fitoplankton yang mendominasi di
Bendungan Sengguruh karena hasil indeks dominasi mendekati nilai 0. Akan
tetapi, nilai dominasi tertinggi terdapat pada divisi Chlorophyta karena rasio N/P
pada bendungan sengguruh berkisar 8,257-8,346 mg/l sehingga mengindikasi
pertumbuhan fitoplankton jenis Chlorophyta. Menurut Odum (1971), nilai indeks
dominasi < 0,5 berarti tidak ada jenis yang mendominasi sedangkan apabila
indeks dominasi > 0,5 berarti ada jensi tertentu yang mendominasi. Indeks
dominasi berkisar antara 0-1 apabila semakin rendah mendekati O maka diduga
tidak terdapat spesies yang mendominasi spesies lainnya walaupun terdapat

spesies yang jumalahnya lebih banyak dibandingkan dengan spesies lain.

5.3 Analisa Hubungan Nitrat dan Fosfat Terhadap Kelimpahan Fitoplankton

Analisa regresi linear digunakan untuk menganalisa data dan
menyimpulkan hubungan ketergantungan variabel terhadap variabel lainnya
dengan menggunakan SPSS 19. Hubungan kelimpahan fitoplankton dengan
unsur hara terutama nitrat dan fosfat yang dihitung menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Berdasarkan hasil pengolahan data , diperoleh data pada tabel
dan 9 dan 10. Sedangkan hasil output regresi linear secara keseluruhan dapat
dilihat pada lampiran 9.

Tabel 9.Tabel Hasil Regresi Linier antara Nitrat dan Kelimpahan Fitoplankton

Variabel Variabel Koefisien thitung Sig. Keterangan
Dependent | Independen | Regresi
Kelimpahan Konstanta 84482.444 - -
)
Nitrat 99785,100 3,283 0,188 Tidak
Signifikan

= 0,05




R

Koefisien Determinasi

F-hitung

= 0,957

=10,776

= 0,915 (91,5 %)

Dari tabel diatas didapatkan model regresi linear sebagai berikut :

Y = 84482,444 + 99785,100X

¢ Nilai konstanta sebesar 84482,444, jika seluruh variabel bebas bernilai nol,

maka variabel Y akan bernilai 84482,444.

o Koefisien Regresi Nitrat (X1) sebesar 99785,100, artinya jika nitrat (X1)

meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel Y akan meningkat sebesar

99785,10
Tabel 10.Tabel Hasil Regresi Linier antara Ortofosfat dan Kelimpahan
Fitoplankton

Variabel Variabel Koefisien thitung Sig. Keterangan
Dependent | Independen Regresi
Kelimpahan Konstanta 7773,005 -
()

Fosfat -73300,971 -0,585 0,663 Tidak
Signifikan

a = 0,05
R = 0,505

Koefisien Determinasi

F-hitung

=0,342

= 0,255 (25,5 %)

Dari tabel diatas didapatkan model regresi linear sebagai berikut :

Y = 7773.005 - 73300,971X

o Nilai konstanta sebesar 7773,005 jika seluruh variabel bebas bernilai nol,

maka variabel Y akan bernilai 7773,005.

o Koefisien Regresi fosfat (X1) sebesar -73300,971, artinya jika fosfat (X1)

meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel Y akan akan menurun sebesar -

73300,971.
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Berdasarkan pada nilai probabilita nitrat sebesar 0,188 dengan F hitung
10,776 hitung dan fosfat sebesar 0,663 dengan F hitung 0,342. Nliai Probabilita
nitrat diatas nilai a 0,05 hal tersebut menunjukan bahwa nitrat di Bendungan
Sengguruh tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kelimpahan
fitoplankton begitupula dengan nilai probabilita fosfat > 0,05 yang berarti fosfat
juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap fitoplankton.

Menurut Indraswari et al.,(2015), P- value > 0,05 tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap kelimpahan fitoplankton sedangkan P- value < 0,05
memberikan dampak signifikan terhadap kelimpahan fitoplankton. Akan tetapi
hasil regresi nitrat menunjukan hasil (+) pada kelimpahan fitoplankton
sedangkan pada fosfat menunjukan hasil (-) Menurut Mujiyanto et al. (2011),
nilai koefisien regresi variabel nitrat bertanda positif (+) menunjukan
meningkatnya nitrat di perairan diikuti dengan peningkatan fitoplankton namun
nilai negatif (-) pada fosfat menujukan adanya faktor koreksi dari kelebihan
konsentrasi fosfat.

Nilai negatif pada variabel fosfat disebabkan dari kelimpahan relatif dan
komposisi tertinggi fitoplakton divisi Chlorophyta, yang mana ketika konsentrasi
fosfat meningkat akan diikuti kenaikan fitoplankton jenis Chlorophyta sehingga
pada konsentrasi fosfat tertinggi akan menyebabkan blooming fitoplankton dan
lama kelamaan akan mengalami kematian fitoplankton. Menurut Misra et
al.(2008), peningkatan konsentrasi fosfat pada perairan yang melebihi batas
kontrol eutrofikasi dan pada keadaan suhu tinggi akan meningkatkan kelimpahan
fitoplankton jenis Chlorophyceae. Kadar fosfat yang tinggi dalam perairan
melebihi kebutuhan normal organisme akan menyebabkan eutrofikasi yang
memungkinkan plankton berkembang dalam jumlah yang melimpah kemudian

akan menyebabkan kematian (Kibra 1996 dalam Siagian (2012).
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Hasil analisis konsentrasi nitrat didapatkan hubungan tingkat keeratan
sangat kuat dimana nilai koefisien korelasi nitrat 0,957 dengan koefisen
determinasi sebesar 91,5 %, dan pada hasil analisis konsentrasi fosfat hubungan
tingkat keeratan cukup lemah yang mana diperoleh nilai koefisien korelasi 0,505
dengan koefisien determinasi sebesar 25,5 %. Menurut Arikunto (2006), jika
koefisien korelasi (r) sebesar 0,80 -1,00 artinya antar variabel memiliki hubungan
sangat kuat. Hal tersebut menujukkan bahwa kelimpahan fitoplankton
dipengaruhi oleh nitrat sebesar 91,5% sedangkan 8,5% dipengaruhi faktor lain.
Kelimpahan fitoplankton yang dipengaruhi oleh fosfat sebesar 25,5% sedangkan

74, 5% di pengaruhi faktor lain.

5.4 Parameter Kualitas Air secara Fisika-Kimia

Parameter kualitas air menjadi faktor pendukung baik buruknya suatu
perairan pada penelitian ini dilakukan pengukuran parameter kimia- fisika.
Pengukuran parameter kimia air meliputi pH, oksigen terlarut, CO, sedangkan
parameter fisika meliputi suhu dan kecerahan.Berikut merupakan hasil

pengukuran parameter kimia-fisika.

5.4.1 Suhu

Suhu merupakan faktor abiotik yang keberadaannya sangat
mempengaruhi komposisi dan kelimpahan fitoplankton. Menurut Asriyana dan
Yuliana (2012), Suhu yang mengalami peningkatan pada kisaran toleransi akan
meningkatkan laju metabolisme dan aktivitas fotosintesis fitoplankton. Suhu yang
meningkat pad 10 °C akan meningkatkan laju metabolisme dan aktivitas
fotosintesis fitoplankton. Berikut hasil pengukuran suhu di Bendungan Sengguruh

dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Pengukuran Suhu di Bendungan Sengguruh

Suhu (°C)

Minggu Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 26,22 25,74 26,12 26,35
Minggu 2 25,34 25,50 25,76 25,95
Minggu 3 25,18 25,12 25,19 25,50

Berdasarkan hasil pengukuran suhu pada tabel 11 diperoleh hasil suhu
dengan kisaran antara 25,12-26,35°C. Suhu tertinggi terdapat pada Stasiun 4
minggu ke 1 sebesar 26,35°C sedangkan suhu terendah terjadi pada stasiun 2di
minggu ke 3 yaitu sebesar 25,12°C.

Hasil pengukuran suhu di Bendungan Sengguruh menujukkan tidak
terjadi fluktuasi suhu, terjadinya kenaikan suhu akan menyebabkan reaksi kimia
meningkat sehingga laju fotosintesis meningkat sehingga berdampak pada
meningkatnya kelimpahan fitoplankton. Akan tetapi, kisaran suhu pada
Bendungan Sengguruh termasuk dalam kategori baik untuk pertumbuhan
fitoplankton dan mendukung kehidupan fitoplankton. Menurut Apridayanti (2008),
Kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan fitoplankton adalah antara 20-30 °C.

Perbedaan nilai suhu pada tiap stasiun dipengaruhi oleh intensitas
cahaya matahari yang menembus ke badan perairan. Cahaya yang masuk ke
kolom perairan akan diserap dan diubah menjadi energi panas sehingga pada
lapisan permukaan air cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi daripada
lapisan bawahnya. Hal ini sesuai dengan Rahman (2012), perbedaan intensitas
cahaya matahari yang masuk badan air menyebabkan distribusi suhu pada
setiap kedalaman berbeda dan faktor lain yang mempengaruhi nilai suhu yaitu
waktu dan cuaca saat pengukuran.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garno (2012) di

Waduk Cirata diperoleh kisaran suhu 26 °C.sampai 30 °C. Nilai kisaran suhu
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tersebut hampir sama dengan nilai suhu yang di peroleh di Bendungan

Sengguruh .

5.4.2 Kecerahan

Menurut Tancung dan Ghufran (2007), kecerahan adalah sebagian
cahaya yang diteruskan ke dalam air dan dinyatakandengan persen (%), dari
beberapa panjang gelombang di daerah spektrum yang terlibat cahaya yang
melalui lapisan sekitar satu meter, jatuh agak lurus pada permukaan air.
Kemampuan cahaya matahari untuk menembus sampai dasar perairan
dipengaruhi oleh kekeruhan suatu perairan. Dengan adanya nilai kecerahan di
perairan waduk dapat diketahui sampai dimana terjadi proses asimilasi.

Menurut Facta et al .(2006), fitoplankton hidup menyebar di perairan dan
memerlukan cahaya matahari untuk melakukan proses fotosintesis. Apabila
proses ini terganggu maka akan mempengaruhi ketersediaan oksigen didalam
perairan yang selanjutnya akan menyebabkan gangguan terhadap kehidupan
fitoplankton Berikut data hasil kecerahan Bendungan Sengguruh dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 12. Hasil Pengukuran Kecerahan di Bendungan Sengguruh

Kecerahan (cm)

Minggu Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 19,50 31,00 28,00 24,00
Minggu 2 22,50 31,00 19,75 23,50
Minggu 3 6,50 9,75 11,10 9,75

Berdasarkan hasil pengukuran kecerahan pada tabel 12 diperoleh
kecerahan di stasiun 1 berkisar antara 6,50-19,50 cm, pada stasiun 2 berkisar
antara 9,75-31,00 cm, sedangkan pada stasiun 3 kisaran kecerahan 11,10-28,80
cm dan stasiun 4 kisaran kecerahan antara 9,75-24,00 cm. Tinggi rendahnyaa

nilai kecerahan di Bendungan Sengguruh disebabkan adanya masukan limbah

48



domestik hingga terjadi penumpukan sampah yang menganggu masuknya sinar
matahari ke badan perairan selain itu kecerahan pada tiap stasiun juga di
pengaruhi cuaca dan kondisi perairan tersebut yang dipengaruhi oleh partikel-
partikel yang mempengaruhi kondisi kecerahan Bendungan Sengguruh.

Tingkat kecerahan yang rendah menyebabkan proses fotosintesis tidak
berjalan dengan baik sehingga mempengaruhi distribusi dan kelimpahan
fitoplankton yang mana pada perairan Bendungan sengguruh kelimpahan
fitoplankton cenderung oligotropik. Menurut Wiryanto et al.(2012), nilai kecerahan
di waduk yang rendah karena dipengaruhi dari padatan tersuspensi yang tinggi di
dalam perairan serta terjadinya pendangkalan pada kedalaman perairan.

Tingkat kecerahan yang rendah dapat juga mengindikasikan kadar
oksigen yang terlarut dalam badan perairan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Syamzi et al. (2015), di Waduk Nadra Krenceng kisaran kecerahan
sebesar 16 cm - 25 cm yang mana nilai tersebut mendekati nilai kecerahan yang

di peroleh di Bendungan Sengguruh.

5.4.3 Derajat Keasaman

Perubahan nilai pH suatu perairan terhadap organisme mempunyai
batasan tertentu dengan nilai pH yang bervariasi, tergantung pada suhu perairan
dan konsentrasi oksigen terlarut. Organisme akuatik dapat hidup dalam suatu
perairan yang mempunyai nilai pH netral dengan kisaran toleransi antara asam
lemah dan basa lemah (Fitra, 2008).

Keberadaan pH di perairan juga mempengaruhi kondisi senyawa nitrogen
dan fosfor karena berkaitan dengan proses dekomposisi oleh mikroorganisme
(Awalina, 2003). Adapun hasil pengukuran derajat keasaman atau pH dapat

dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Pengukuran pH di Bendungan Sengguruh

pH
Minggu Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 7,69 7,87 7,86 7,97
Minggu 2 7,75 7,68 7,70 7,73
Minggu 3 7,49 7,41 7,62 7,25

Berdasarkan hasil pengukuran pH atau derajat keasaman pada tabel 13
diperoleh nilai pH pad stasiun 1 berkisar antara 7,49-7,69 sedangkan pada
stasiun 2 berkisar natara 7,41-7,87 dan pada stasiun 3 berkisar antara 7,62-7,86.
Nilai pH yang diperoleh di stasiun 4 berkisar 7,25-7,97. Nilai pH pada Bendungan
Sengguruh relatif stabil dan tidak terjadi fluktuasi yang meningkat ataupun
rendah.Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Garno (2012) di Waduk
Cirata didapatkan kisaran pH 7,1-8,3. Nilai Kisaran di Waduk Cirata hampir
mendekati dengan nilai kisaran pH di Bendungan Sengguruh.

Derajat keasaman atau pH pada Bendungan Sengguruh dapat tergolong
cukup stabil untuk pertumbuhan dan kehidupan fitoplankton. Umumnya perairan
alami memiliki pH berkisar antara 6-9. Nilai pH sangat menentukan dominansi
dan kelimpahan fitoplankton, namun kondisi perairan yang bersifat sangat asam
akan menyebabkan ledakan kelimpahan fitoplankton pada jenis tertentu dan sifat
pH sangat basa akan mengganggu kelangsungan hidup organisme air, termasuk
fitoplankton, hal ini dikarenakan dapat menyebabkan gangguan proses

metabolisme dan respirasi (Fachrul et al., 2016).

5.4.4 Oksigen Terlarut

Konsentrasi oksigen yang tersedia berpengaruh secara langsung pada
kehidupan akuatik khususnya respirasi aerobik, pertumbuhan dan reproduksi.
Konsentrasi oksigen terlarut di perairan juga menentukan kapasitas perairan
untuk menerima beban bahan organik tanpa menyebabkan gangguan atau

mematikan organisme hidup (Santoso et al., 2012) .
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Sumber oksigen di perairan berasal dari: difusi atmosfir,
fotosintesis,angin, dan susupan oksigen terlarut. Sedangkan penggunaan
oksigen terlarut di perairan mencakup respirasi, dan dekomposisi aerobik bahan
organik yang berasal dari luar maupun dari dalam perairan (Mubarak et al.,
2010).Adapun hasil pengukuran oksigent terlarut dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Pengukuran Oksigen Terlarut di Bendungan Sengguruh

Oksigen terlarut (mg/l)
Minggu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 8,19 9,26 8,25 8,5
Minggu 2 8,0 8,82 8,15 8,13
Minggu 3 7,64 8,71 8,17 8,16

Berdasarkan hasil pengukuran oksigen terlarut pada tabel 14 diperoleh
nilai oksigen terlarut berkisar antara 7,64 mg/l-9,26 mg/l. Nilai oksigen terlarut
tertinggi pada stasiun 2 di minggu pertama dapat mengindikasikan adanya
organisme akuatik seperti fitoplankton dalam jumlah yang banyak karena
aktivitas fotosintesis yang tinggi dan nilai oksigen terlarut terendah terjadi pada
stasiun 1 di minggu ketiga pengambilan sampel hal tersebut disebabkan pada
stasiun 1 pada minggu 3 terjadi masukan limbah domestik yang tinggi berupa
bahan organik maupun anorganik.

Menurut Effendi (2003), dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan
organik dapat mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol (anaerob).
Selain itu, berdasarkan tabel hasil Oksigen terlarut diatas, perairan Bendungan
Sengguruh cenderung tergolong tinggi sedangkan untuk pertumbuhan organisme
fitoplankton dibutuhkan kandungan oksigen terlarut optimum untuk kehidupan
fitoplankton sebesar 5-7 mg/l (Permanasari et al., 2017) akan tetapi hasil oksigen

terlarut di Bendungan Sengguruh masih mendukung pertumbuhan dan
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mendukung kehidupan fitoplankton yang ada didalamnya karena tinggi
rendahnya kandungan oksigen terlarut di pengaruhi beberapa faktor.

Menurut Hasanah et al.,(2013), Keberadaan oksigen terlarut dalam
perairan di pengaruhi beberapa faktor seperti, suhu, tekanan, dan konsentrasi
berbagai ion yang masuk pada perairan (Yazwar, 2008). Kisaran oksigen terlarut
Bendungan Sengguruh masih sesuai dengan nilai kisaran waduk lainya. Hal
tersebut dibuktikan dengan penelitian Permanasari et al.(2017), di Waduk

Wonorejo dengan kisaran oksigen terlarut 6,21 mg/l-10,03 mg/I.

5.4.5 Karbondioksida (CO,)

Karbondioksida yang terdapat dalam perairan berasal dari atmosfer
melalui proses difusi, air tanah yang keluar dari mata air dekomposisi, zat
organik dan respirasi hewan dan tanaman air (Rahayu, 2012). Pemanfaatan
karbondioksida berkaitan langsung dengan proses fotosintesis sebab CO,
merupakan sumber karbon di perairan (Romimohtarto dan Juwana,2001).
Adapun Hasil pengukuran CO, dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Hasil Pengukuran Karbondioksida di Bendungan Sengguruh

Karbondioksida (mg/l)
Minggu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Minggu 1 8,99 7,59 7,09 8,09
Minggu 2 8,19 9,49 7.99 8,59
Minggu 3 8,39 7,49 6,99 8,29

Berdasarkan hasil pengukuran Berdasarkan hasil pengukuran
karbondioksida pada tabel 15 diperoleh nilai kisaran CO, pada stasiun 1 sebesar
8,39-8,99 mg/l pada stasiun 2 kisaran CO, sebesar 7,49-9,49 mg/l sedangkan
pada stasiun 3 sebesar 6,99- 7,09 mg/l dan pada stasiun 4 sebesar 8,09-8,59
mg/l. CO, merupakan bahan untuk proses fotosintesis yang mana konsentrasi

CO; juga mempengaruhi kelimpahan fitoplankton. Konsentrasi CO, yang rendah
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memperlambat pertumbuhan fitoplankton, begitupula sebaliknya konsentrasi CO,
yang melebihi kadar optimum menyebabkan ledakan kelimpahan fitoplankton.

Nilai CO, pada Bendungan Sengguruh tergolong baik untuk pertumbuhan
fitoplankton. Kadar CO, optimal untuk perairan tawar sebaiknya > 5 mg/l akan
tetapi sebagian besar organisme fitoplankton masih bisa bertahan hidup hingga
kadar CO, mencapai sebesar 60 mg/l (Boyd,1988).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnamaningtyas dan Wahyu
(2008) di Waduk Cirata diperoleh kisaran karbondioksida sebesar 0 mg/ I-11,48
mg/l yang mana kisaran tersebut termasuk dalam kisaran oksigen terlarut di
Bendungan Sengguruh.

Tingginya nilai karbondioksida di perairan Waduk di duga berasal dari
dekomposisi bahan organik dari sersah - sersah daun sebab pada tepi stasiun 2
Bendungan Sengguruh terdapat tumbuh tanaman berupa pohon dan semak-
semak sedangkan pada stasiun 1 merupakan inlet Bendungan Sengguruh yang
ditumbuhi banyak tanaman air. Bahan organik yang berasal dari sersah daun
ataupun tanaman air diketahui akan menghasilkan karbondioksida yang cukup
tinggi sedangkan karbondioksida yang rendah seperti pada stasiun 3 disebabkan
adanya proses fotosintesis.

Menurut Effendi (2003), respirasi tumbuhan dan hewan mengeluarkan
dekomposisi bahan organik pada kondisi aerob menghasilkan karbondioksida
sebagai salah satu produk akhir. Demikian juga dekomposisi anaerob
karbohidrat pada bagian dasar perairan akan menghasilkan karondioksida

sebagai produk akhir
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6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian di Bendungan Sengguruh, Kabupaten

Malang yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsentrasi nitrat di Bendungan Sengguruh berkisar 0,84914 mg/I-0,85027
mg/l, nilai nitrat yang di peroleh menggambarkan Waduk Senguruh termasuk
dalam kategori oligotropik. Konsentrasi ortofosfat berkisar 0,10176 mg/I-0,
10286 mg/l termasuk dalam kategori super eutrofik, sedangakan rata-rata
N/P pada stasiun 1, 2, 3, dan 4 berkisar 8,257-8,346 mg/l hal tersebut
menunjukan bahwa N menjadi faktor pembatas sebab N/P > 16.

2. Komposisi di Bendungan Sengguruh ditemukan 3 divisi terdiri dari
Choloropnyta (57%), Bacilliariophyta (37%), dan Cyanophyta (6%).
Kelimpahan fitoplankton di Bendungan Sengguruh cukup rendah dan
termasuk dalam kategori Oligtropik yaitu sebesar 1420-1980 ind/I.

3. Hubungan nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan fitoplankton yang dianalisis
menggunakan analisis regresi linier pada nitrat di peroleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,957 dengan nilai koefsien determinasi sebesar 91,5%
yang mana hal tersebut menujukkan adanya hubungan kelimpahan
fitoplankton dengan nitrat sangat kuat sedangkan pada fosfat diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,505 dengan nilai koefisien determinasi sebesar
25,5%. Hubungan fosfat kelimpahan fitoplankton menunjukkan hubungan

yang cukup lemah.
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6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang Hubungan Nitrat
dan Fosfat di Bendungan Sengguruh, Kabupaten Malang, Jawa Timur saran
yang dapat diberikan adalah perlu adanya pemantauan dan pengontrolan secara
berkelanjutan dari pihak yang berwenang agar tidak menurunkan fungsi dari

Bendungan Sengguruh dan mempertahankan kondisi kualitas air agar tetap baik.
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